
 
 
 



BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL TRIWULAN II 

 
Pada hari Senin, 17 Juli 2023 kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
1. Nama : Winanto, S.Si, Apt. 

NIP : 19800105 200501 1 001 
Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
2. Nama : Raden Satriya Pinandhita, S.E. 

NIP : 19850502 201012 1 005 
Jabatan : Ketua Tim Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja pada 
Loka POM di Kabupaten Banyumas sampai dengan Triwulan II Tahun Anggaran 2023 dengan 
hasil sebagai berikut: 
 
1. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output sampai dengan Triwulan II   

 

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
a b c d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100)

1
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT

12 5 41,67 71.521.000 29.556.000 41,32

2
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh UPT

62 34 54,84 80.261.000 10.870.068 13,54

3 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 
Makanan

1 0,41667 41,67 294.104.000 161.228.530 54,82

4
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan oleh UPT

30 14 46,67 56.087.000 27.322.157 48,71

5
Perangkat pengolah data dan komunikasi

6 6 100,00 79.990.000 72.000.000 90,01

6 Layanan Umum 1 0,41666 41,67 263.000.000 243.842.000 92,72

7
Laboratorium pengawasan Obat dan 
Makanan yang sesuai Good Laboratory 
Practice

1 0,41666 41,67 94.000.000 9.893.246 10,52

8
Perkara di Bidang Penyidikan Obat Dan 
Makanan Di LOKA POM Kab. Banyumas

3 1 33,33 255.021.000 97.029.000 38,05

9 KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT 265 116 43,77 79.500.000 35.211.447 44,29

10
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 
standar oleh UPT

9 3 33,33 33.810.000 11.150.000 32,98

11
Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT

62 51 82,26 22.066.000 9.024.386 40,90

12
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik 
dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 
Sesuai Standar oleh UPT

158 71 44,94 37.217.000 11.424.247 30,70

13
Sampel pangan fortifikasi yang di periksa 
oleh UPT

15 15 100,00 3.668.000 652.000 17,78

14
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT

53 14 26,42 72.983.000 19.890.000 27,25

15
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, 
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

285 131 45,96 308.116.000 90.794.558 29,47

16 Layanan Perkantoran 1 0,5 50,00 3.555.476.000 1.808.507.623 50,87

No. Program/Kegiatan/Output
Volume Anggaran

 



3. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis sampai dengan Triwulan II 

Target Realisasi Capaian (%) Pagu Realisasi Capaian (%)

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91,5 98,11 107,22 14.886.800Rp        4.569.699Rp            30,70

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 97,4 90 92,40 8.826.400Rp          3.609.754Rp            40,90

Persentase Obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan

91 93,33 102,56 14.886.800Rp        4.569.699Rp            30,70

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan

76 60 78,95 8.826.400Rp          3.609.754Rp            40,90

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
 syarat

90 100 111,11 3.668.000Rp          652.000Rp              

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

92 97,56 106,04 12.450.000Rp        4.490.000Rp            36,06

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu

94 100 106,38 80.261.000Rp        10.870.068Rp          13,54

Persentase UMKM yang memenuhi standar 40 53,33 133,33 33.810.000Rp        11.150.000Rp          32,98

166,65 326.542.000Rp      126.585.000Rp        38,775
Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan 
Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan

20 33,33

13,28

6.751.500Rp            13,13
4

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 
Makanan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar

16 22,47 140,44 54.443.400Rp        

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar

16 39,23 245,19 51.413.200Rp        

7.231.472Rp            

102,33 135.587.000Rp      62.533.604Rp          46,12

2

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan serta 
pelayanan publik

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

93 95,83

3

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan 
Makanan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,1 95,27

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66 72,25 109,47 114.982.300Rp      36.873.408Rp          32,07

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65 70,00 107,69 117.950.300Rp      30.783.350Rp          26,10

103,04 135.716.400Rp      38.537.800Rp          28,40

1
Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang 
memenuhi syarat

No. Sasaran Strategis Nama Indikator 
Volume Anggaran per Strategis

 



 

Target Realisasi Capaian (%) Pagu Realisasi Capaian (%)

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT

25 55,56 222,24 4.454.580Rp          2.137.131Rp            47,98

Nilai AKIP 0 0 0,00 292.633.480Rp      160.422.387Rp        54,82

7
Terwujudnya SDM UPT 
yang berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN UPT 0 0 0,00 3.325.200.000Rp   1.542.310.035Rp     46,38

8

Menguatnya 
laboratorium, 

pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 

Obat dan Makanan

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 
optimal

2,5 3 120,00 79.990.000Rp        72.000.000Rp          90,01

9
Terkelolanya Keuangan 
UPT secara Akuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,8 74,86 81,55 856.827.940Rp      508.708.600Rp        59,37

No. Sasaran Strategis Nama Indikator 
Volume Anggaran per Strategis

6
Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan UPT yang 

optimal

 
 
Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 

Banyumas, 17 Juli 2023 
Kepala Loka Pengawas Obat  dan Makanan  

di Kabupaten  Banyumas, 
 
 
 
 
 

Winanto, S.Si, Apt.



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

JUNI TAHUN 2023

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

52 53 98,11 107,23 107,23

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

18 20 90,00 92,40 92,40

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

14 15 93,33 102,56 102,56

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

18 30 60,00 78,95 78,95

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan fortifikasi 
yang memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan 
fortifikasi MS s,d bulan n

Total Sampel pangan 
fortifikasi yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

15 15 100,00 111,11 111,11

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil 
inspeksi yang diterbitkan oleh 
UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh Pusat / UPT lain + % 
rekomendasi dari Pemangku 
Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT) s,d bulan n

- - 95,83 103,04 103,04

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor) s,d bulan n

- - 97,56 106,04 106,04

JUNI

JUNI

Realisasi s,d bulanTarget 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang Penyebut
IndikatorLOKA POM Sasaran Strategis



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

JUNI TAHUN 2023

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
2 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

Jumlah permohonan penilaian 
sertifikasi (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan 
kajian risiko untuk diperiksa 
s,d bulan n

14 20 70,00 107,69 107,69

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM 
yang Memenuhi Ketentuan s,d 
bulan n

Jumlah sarana distribusi OM 
yang diperiksa s,d bulan n

125 173 72,25 109,48 109,48

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

79,00 50,00 B01-B11 : isi progres capaian 
tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang 
MS + % UMKM Kos yang MS + 
% UMKM OT yang MS ) s,d 
bulan n

- - 53,33 106,67 53,33

3 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data 
kuesioner KIE oleh Biro Hukor

- - 95,27 102,33 102,33

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

13 Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar

50,00 25,00 (Jumlah sampel Obat yang 
diperiksa sesuai standar 
 + Jumlah sampel Obat yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat 
yang diperiksa + Jumlah 
target sampel Obat yang diuji) 
s,d bulan n

- - 22,47 89,87 44,94

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

14 Persentase sampel makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar

50,00 25,00 (Jumlah sampel Makanan yang 
diperiksa sesuai standar + 
Jumlah sampel Makanan yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel 
Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel 
makanan yang diuji) s,d bulan 
n

- - 39,23 156,92 78,46

5 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di masing–masing 
wilayah kerja UPT

15 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan

74,00 40,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara 
terlampir, Perhitungan realisasi 
perkara meliputi perkara tahun n 
dan perkara carry over,

- - 33,33 83,33 45,05

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

16 Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup UPT

100,00 50,00 Jumlah rencana aksi RB Loka 
POM,,,, yang terlaksana s,d 
bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 
tahun

10 18 55,56 111,11 55,56

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum 
dan SDM

- - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 3,0000 120,00 120,00

IndikatorSasaran Strategis

Target 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang PenyebutJUNI

Realisasi s,d bulan
JUNI



 

LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

MEI TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

30 31 96,77 105,76 105,76

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

13 16 81,25 83,42 83,42

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

9 9 100,00 109,89 109,89

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

16 28 57,14 75,19 75,19

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan fortifikasi 
yang memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan 
fortifikasi MS s,d bulan n

Total Sampel pangan 
fortifikasi yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

5 5 100,00 111,11 111,11

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil 
inspeksi yang diterbitkan oleh 
UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh Pusat / UPT lain + % 
rekomendasi dari Pemangku 
Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT) s,d bulan n

- - 94,12 101,20 101,20

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor) s,d bulan n

- - 85,29 92,71 92,71

IndikatorLOKA POM Sasaran Strategis

Target 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang PenyebutMEI

Realisasi s,d bulan
MEI

 



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

MEI TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
2 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

Jumlah permohonan penilaian 
sertifikasi (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan 
kajian risiko untuk diperiksa 
s,d bulan n

8 14 57,14 87,91 87,91

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM 
yang Memenuhi Ketentuan s,d 
bulan n

Jumlah sarana distribusi OM 
yang diperiksa s,d bulan n

99 131 75,57 114,50 114,50

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

79,00 45,00 B01-B11 : isi progres capaian 
tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang 
MS + % UMKM Kos yang MS + 
% UMKM OT yang MS ) s,d 
bulan n

- - 46,67 103,70 46,67

3 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data 
kuesioner KIE oleh Biro Hukor

- - 100,54 107,99 107,99

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

13 Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar

50,00 21,00 (Jumlah sampel Obat yang 
diperiksa sesuai standar 
 + Jumlah sampel Obat yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat 
yang diperiksa + Jumlah 
target sampel Obat yang diuji) 
s,d bulan n

- - 17,09 81,37 34,18

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

14 Persentase sampel makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar

50,00 21,00 (Jumlah sampel Makanan yang 
diperiksa sesuai standar + 
Jumlah sampel Makanan yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel 
Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel 
makanan yang diuji) s,d bulan 
n

- - 35,38 168,50 70,77

5 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di masing–masing 
wilayah kerja UPT

15 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan

74,00 30,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara 
terlampir, Perhitungan realisasi 
perkara meliputi perkara tahun n 
dan perkara carry over,

- - 33,33 111,11 45,05

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

16 Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup UPT

100,00 25,00 Jumlah rencana aksi RB Loka 
POM,,,, yang terlaksana s,d 
bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 
tahun

9 18 50,00 200,00 50,00

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum 
dan SDM

- - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 3,0000 120,00 120,00

MEI

MEI

Realisasi s,d bulanTarget 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang Penyebut
IndikatorSasaran Strategis

 



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

APRIL TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat

91,50 91,50 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

23 23 100,00 109,29 109,29

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

2 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat

97,40 97,40 Jumlah Sampel random MS 
s,d bulan n

Total Sampel random yang 
Diperiksa dan Diuji s,d bulan 
n

6 9 66,67 68,45 68,45

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

3 Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

91,00 91,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n
 
Obat meliputi obat, bahan 
obat, narkotika, psikotropika, 
prekursor, OT, Obat kuasi, 
SK, Kosmetik

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

7 7 100,00 109,89 109,89

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing –masing 
wilayah kerja UPT

4 Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan

76,00 76,00 Jumlah Sampel Targeted MS 
s,d bulan n

Total Sampel Targeted yang 
Diperiksa dan Diuji s,d Bulan 
n

15 26 57,69 75,91 75,91

Banyumas 1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat di masing–masing 
wilayah kerja UPT

5 Persentase pangan fortifikasi 
yang memenuhi syarat

90,00 90,00 Jumlah Sampel pangan 
fortifikasi MS s,d bulan n

Total Sampel pangan 
fortifikasi yang Diperiksa dan 
Diuji s,d bulan n

0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan

93,00 93,00 rata2 (% keputusan hasil 
inspeksi yang diterbitkan oleh 
UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT + %rekomendasi 
hasil inspeksi yang diterbitkan 
oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh Pusat / UPT lain + % 
rekomendasi dari Pemangku 
Kepentingan terkait yang 
ditindaklanjuti/dilaksanakan 
oleh UPT) s,d bulan n

- - 97,74 105,10 105,10

Banyumas 2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta 
pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT

7 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan

92,00 92,00 rata2 (% 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha + % 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor) s,d bulan n

- - 94,53 102,75 102,75

IndikatorLOKA POM Sasaran Strategis

Target 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang PenyebutAPRIL

Realisasi s,d bulan
APRIL

 



LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA 

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 

APRIL TAHUN 2023 

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian 
thd Target 

bulan n

%Capaian 
thd Target 

tahun n
2 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

8 Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu

94,00 94,00 Jumlah keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

Jumlah permohonan penilaian 
sertifikasi (termasuk carry 
over tahun sebelumnya) s,d 
bulan n

- - 100,00 106,38 106,38

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

9 Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

65,00 65,00 Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan s,d bulan n

Jumlah sarana produksi Obat 
dan Makanan yang 
diprioritaskan berdasarkan 
kajian risiko untuk diperiksa 
s,d bulan n

5 11 45,45 69,93 69,93

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

10 Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 66,00 Jumlah Sarana distribusi OM 
yang Memenuhi Ketentuan s,d 
bulan n

Jumlah sarana distribusi OM 
yang diperiksa s,d bulan n

83 113 73,45 111,29 111,29

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan 
publik di masing masing 
wilayah kerja UPT

11 Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

79,00 40,00 B01-B11 : isi progres capaian 
tahun n
B12: rata2 (% UMKM OT yang 
MS + % UMKM Kos yang MS + 
% UMKM OT yang MS ) s,d 
bulan n

- - 15,00 37,50 15,00

3 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan

93,10 93,10 Hasil pengolahan data 
kuesioner KIE oleh Biro Hukor

- - 100,76 108,23 108,23

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

13 Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar

50,00 16,00 (Jumlah sampel Obat yang 
diperiksa sesuai standar 
 + Jumlah sampel Obat yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel Obat 
yang diperiksa + Jumlah 
target sampel Obat yang diuji) 
s,d bulan n

- - 11,39 71,20 22,78

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah kerja 
UPT

14 Persentase sampel makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar

50,00 16,00 (Jumlah sampel Makanan yang 
diperiksa sesuai standar + 
Jumlah sampel Makanan yang 
diuji sesuai standar) s,d bulan n

(Jumlah target sampel 
Makanan yang diperiksa + 
Jumlah target sampel 
makanan yang diuji) s,d bulan 
n

- - 26,92 168,27 53,85

5 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di masing–masing 
wilayah kerja UPT

15 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan

74,00 20,00 Perhitungan capaian s,d bulan n 
berdasarkan template perkara 
terlampir, Perhitungan realisasi 
perkara meliputi perkara tahun n 
dan perkara carry over,

- - 18,33 91,67 24,77

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

16 Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup UPT

100,00 25,00 Jumlah rencana aksi RB Loka 
POM,,,, yang terlaksana s,d 
bulan n

Jumlah Rencana aksi RB 1 
tahun

7 18 38,89 155,56 38,89

6 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal

17 Nilai AKIP UPT 82,20 - Hasil nilai AKIP dari Ittama - - - - -

7 Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal

18 Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,80 - Hasil Evaluasi dari Biro Umum 
dan SDM

- - - - -

8 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan

19 Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal

2,50 2,50 hasil assesment oleh Pusdatin - - 2,5000 100,00 100,00

APRIL

APRIL

Realisasi s,d bulanTarget 
2023 

(menggu
nakan 
koma 
dan 

Target Definisi

Pembilang Penyebut
IndikatorSasaran Strategis



 
 
 
 
 
 

Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan   Loka POM di Kabupaten Banyumas 
Bulan Juni 

 
 

 

 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Kabupaten Banyumas 38 15 0 0 0 1 15 13 13 0 0 2 13
Kabupaten Banyumas 8 3 0 0 0 0 3 2 2 0 0 1 2
Kabupaten Banyumas 24 11 0 0 0 0 11 11 11 0 0 0 11
Kabupaten Banyumas 10 3 0 0 0 1 3 3 2 1 1 0 3
Kabupaten Banyumas 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 6 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4
Kabupaten Banyumas 4 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kabupaten Banyumas 47 25 0 0 0 0 25 25 24 1 1 0 25
Kabupaten Banyumas 20 8 0 0 0 1 8 8 8 0 0 0 8
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 118 55 0 0 0 1 55 53 52 1 1 2 53

Kabupaten Banyumas 44 16 0 0 0 2 16 15 14 1 1 1 15

Kabupaten Banyumas 162 71 0 0 0 3 71 68 66 2 2 3 68
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

0 Kabupaten Banyumas 45 20 0 0 0 5 20 20 18 2 2 0 20

0
Kabupaten Banyumas 20 31 0

31 30
18 12

12 1 30

Kabupaten Banyumas 15 15 0 15 15 15 0 0 0 15

80 66 0 0 0 5 66 65 51 14 14 1 65Total

Random
Targeted

Random
Targeted
Random
Targeted
Random
Targeted
Random
Targeted
Targeted
Random

Targeted
TOTAL OBAT, OT, KUASI, SK, 

Random

Targeted

Targeted

TOTAL

Pangan
 (selain 

Fortifikasi)

Fortifikasi

Rokok

Obat

Obat Tradisional

Obat Kuasi

Suplemen 
Kesehatan

Kosmetik 

TMK TMK 
Label / 
Penan
daan

s,d Juni

Jumlah 
sampli
ng Juni

Jumlah 
sampel 
masuk 

Lab

Jumlah 
Sampel 

yang diuji

Hasil uji

Total TMS 
yang 

diperiksa

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

MS TMS*

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Target          
1 tahun 
sesuai 

pedoman 
sampling

1

2

3

4

5

6

1

2



Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banyumas 
Bulan Mei 

 
 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Kabupaten Banyumas 38 11 0 0 0 1 11 4 4 0 0 7 4
Kabupaten Banyumas 8 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kabupaten Banyumas 24 8 0 0 0 0 8 8 8 0 0 0 8
Kabupaten Banyumas 10 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
Kabupaten Banyumas 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 6 3 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 3
Kabupaten Banyumas 4 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kabupaten Banyumas 47 22 0 0 0 0 22 16 15 1 1 6 16
Kabupaten Banyumas 20 5 0 0 0 0 5 4 4 0 0 1 4
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 118 44 0 0 0 1 44 31 30 1 1 13 31

Kabupaten Banyumas 44 10 0 0 0 0 10 9 9 0 0 1 9

Kabupaten Banyumas 162 54 0 0 0 1 54 40 39 1 1 14 40

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

0 Kabupaten Banyumas 45 16 0 0 0 2 16 16 13 3 3 0 16

0
Kabupaten Banyumas 20 30 0

30 28
16 12

12 2 28

Kabupaten Banyumas 15 5 0 5 5 5 0 0 0 5

80 51 0 0 0 2 51 49 34 15 15 2 49Total

Random
Targeted

Random
Targeted

Random
Targeted

Random
Targeted
Random
Targeted
Targeted
Random

Targeted

TOTAL OBAT, OT, KUASI, SK, 

Random

Targeted

Targeted

TOTAL

Pangan
 (selain 

Fortifikasi)

Fortifikasi

Rokok

Obat

Obat Tradisional

Obat Kuasi

Suplemen 
Kesehatan

Kosmetik 

TMK 
Label / 
Penan
daan

Jumlah 
sampel 
masuk 

Lab

Jumlah 
sampling 

Mei

TMK

s,d Mei

Jumlah 
Sampel 

yang diuji

Hasil uji Total 
TMS 
yang 

diperik
sa

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

MS TMS*

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Target          
1 tahun 
sesuai 

pedoman 
sampling

1

2

3

4

5

6

1

2



Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Bulan April 

 

 TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

kedalu
arsa

 rusak

Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
Kabupaten Banyumas 7 0 0 0 0 7 3 3 0 0 4 3
Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0
Kabupaten Banyumas 7 0 0 0 0 7 7 7 0 0 0 7
Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kabupaten Banyumas 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2
Kabupaten Banyumas 12 0 0 0 0 12 11 11 0 0 1 11
Kabupaten Banyumas 4 0 0 0 0 4 4 4 0 0 0 4
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 28 0 0 0 0 28 23 23 0 0 5 23

Kabupaten Banyumas 9 0 0 0 0 9 7 7 0 0 2 7

Kabupaten Banyumas 37 0 0 0 0 37 30 30 0 0 7 30

Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

0 Kabupaten Banyumas 9 0 0 0 2 9 9 6 3 3 0 9

0
Kabupaten Banyumas 26 0

26 26
15 11

11 0 26

Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

35 0 0 0 2 35 35 21 14 14 0 35Total

Random
Targeted

Random
Targeted

Random
Targeted

Random
Targeted
Random
Targeted
Targeted
Random

Targeted

TOTAL OBAT, OT, KUASI, SK, 

Random

Targeted

Targeted

TOTAL

Pangan
 (selain 

Fortifikasi)

Fortifikasi

Rokok

Obat

Obat Tradisional

Obat Kuasi

Suplemen 
Kesehatan

Kosmetik 

MS TMS*

Jumlah 
Sampel 

yang diuji

Hasil uji Total 
TMS 
yang 

diperik
sa

Belum 
selesai 

uji

Jumlah 
Sampel 
Diperik
sa dan 
Diuji 

Sesuai 

s,d April

TMK TMK 
Label / 
Penan
daan

Jumlah 
sampel 

masuk Lab

No Jenis Produk
Metode 

Sampling
UPT

Jumlah 
sampli

ng 
April

1

2

3

4

5

6

1

2



Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 
Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

 

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 8 5 2 2 0
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 6 4 2
Kabupaten Banyumas 1523 0 5 1 4

1591 53 14 8 6

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d Mei

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 8 5 3 3 0
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 8 6 2
Kabupaten Banyumas 1523 0 8 4 4

1591 53 20 14 6

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d Juni

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas



Pemeriksaan Sarana Produksi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Jumlah 
sarana yang 

diperiksa
MK TMK

Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 1 1 0 0 0
Kabupaten Banyumas 8 5 1 1 0
Kabupaten Banyumas 0 2 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 7 3 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 50 40 5 3 2
Kabupaten Banyumas 1523 0 5 1 4

1591 53 11 5 6

3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Industri Obat Tradisional (IOT)
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

1

s,d April

No Sarana Produksi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target sarana 
yang diperiksa          

1 tahun *

2
Industri Farmasi (IF)
Industri Bahan Baku Obat

5
6

4

7

9 Industri Farmasi yang memproduksi 
10 Industri Pangan (IP) yang 
11 Industri Kosmetik
12 Industri Farmasi/Industri Obat 
13 Industri Pangan 
14 Industri Rumah Tangga Pangan 

Usaha Mikro Obat Tradisional 
8 Industri Farmasi (IF) yang 

Kabupaten Banyumas



Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

Jumlah 
sarana 
yang 

diperiksa

MK TMK

1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Semarang 11 4 4 0 5 5 0 9 8 1
Kabupaten Banyumas 45 6 1 0 1 2 1 1 3 1 2

Kota Surakarta 77 14 5 1 4 5 1 4 6 1 5
TOTAL 122 31 10 5 5 12 7 5 18 10 8

2 Apotek Semarang 76 26 14 12 36 18 18 49 26 23
Kabupaten Banyumas 484 20 6 4 2 8 6 2 11 8 3

Kota Surakarta 673 37 8 7 1 16 11 5 20 14 6
TOTAL 1157 133 40 25 15 60 35 25 80 48 32

3 Toko Obat Semarang 35 9 6 3 15 11 4 19 14 5
Kabupaten Banyumas 68 9 2 0 2 3 1 2 5 1 4

Kota Surakarta 64 8 2 2 0 2 2 0 5 3 2
TOTAL 132 52 13 8 5 20 14 6 29 18 11

4 Semarang 27 7 6 1 11 10 1 15 13 2
Kabupaten Banyumas 4 4 1 0 1 3 2 1 3 2 1

Kota Surakarta 5 5 2 2 0 2 2 0 2 2 0
TOTAL 9 36 10 8 2 16 14 2 20 17 3

5 Rumah Sakit (RS) Semarang 86 27 26 1 37 35 2 52 49 3
Kabupaten Banyumas 76 22 6 5 1 9 7 2 13 10 3

Kota Surakarta 59 11 2 1 1 4 3 1 6 4 2
TOTAL 135 119 35 32 3 50 45 5 71 63 8

6 Puskemas Semarang 69 23 23 0 34 32 2 39 37 2
Kabupaten Banyumas 134 17 4 2 2 5 3 2 9 6 3

Kota Surakarta 111 14 4 4 0 7 6 1 9 8 1
TOTAL 245 100 31 29 2 46 41 5 57 51 6

7 Klinik Semarang 79 20 14 6 31 24 7 42 34 8
Kabupaten Banyumas 179 19 6 1 5 7 2 5 11 5 6

Kota Surakarta 248 25 4 4 0 6 4 2 12 7 5
TOTAL 427 123 30 19 11 44 30 14 65 46 19

8 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Semarang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Kantor Kesehatan Pelabuhan Semarang 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
Kabupaten Banyumas 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0

10 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Semarang 104 30 14 16 42 21 21 52 27 25
Kabupaten Banyumas 77 37 11 8 3 14 10 4 15 10 5

Kota Surakarta 44 12 4 8 16 5 11 20 5 15
TOTAL 77 185 53 26 27 72 36 36 87 42 45

11 Semarang 65 14 14 0 21 21 0 25 25 0
Kabupaten Banyumas 15 8 4 4 0 5 5 0 8 8 0

Kota Surakarta 23 8 8 0 10 9 1 12 10 2
TOTAL 15 96 26 26 0 36 35 1 45 43 2

12 Fasilitas Distribusi Kosmetik Semarang 125 43 32 11 57 38 19 78 51 27
Kabupaten Banyumas 59 53 20 18 2 23 21 2 25 22 3

Kota Surakarta 39 11 3 8 14 3 11 18 6 12
TOTAL 59 217 74 53 21 94 62 32 121 79 42

13 Klinik Kecantikan Semarang 41 12 11 1 15 14 1 21 15 6
Kabupaten Banyumas 14 0 0 0 0 0 0 0 7 5 2

Kota Surakarta 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 14 41 12 11 1 15 14 1 28 20 8

14 Sarana Peredaran Pangan Olahan Semarang 233 128 98 30 140 110 30 140 110 30
Kabupaten Banyumas 388 90 52 41 11 52 41 11 63 47 16

Kota Surakarta 66 25 18 7 32 25 7 37 30 7
TOTAL 388 389 205 157 48 224 176 48 240 187 53

1544 285 113 83 30 131 99 32 173 125 48

No Sarana Distribusi UPT

Jumlah 
Sarana 
yang 
ada

Target 
sarana 
yang 

diperiksa          
1 tahun 

s,d April s,d Mei s,d Juni

Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP)

Fasilitas Distribusi Suplemen 
Kesehatan

Kabupaten Banyumas



 
 

   Sertifikasi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

Jumlah 
Permohona

n

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan

Jumlah 
rekomenda
si/ sertifikat 

yang 
diterbitkan 

Tepat 
Waktu

1
 Surat 
Keterangan 
Impor (SKI) 

Surat 
Keterangan

Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2
Surat 
Keterangan 
Ekspor (SKE)

Surat 
Keterangan

Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3

Rekomendasi/ 
Sertifikasi 
CPOB, CDOB, 
CPOTB, CPKB, 
dan CPPOB

Rekomendasi Banyumas 6 6 6 3 3 3 8 8 8

4

Sertifikasi  hasil 
pengujian 
sampel pihak 
ketiga 

Sertifikat Banyumas 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Banyumas 6 6 6 3 3 3 8 8 8

Juni

Total 

April Mei

No
Rekomendasi/ 

sertifikasi
Satuan UPT



Pendampingan UMKM Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 

 
 

Apr Mei Jun

1 Penetapan target UMKM obat tradisional 10% 10% Februari 10 10 10
2 Bimtek Penerapan CPOTB dan Denah bagi 20% 30% Maret-April 0 10 10
3 Fasilitasi dalam rangka pemenuhan persyaratan 40% 70% Maret-Oktober 0 20 25
4 Sertifikasi 20% 90% September- 0 0 0
5 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 10% 100% Tiap Triwulan 0 0 0

10 40 45
1 Laporan penetapan calon usaha kosmetik yang 10% 10% Januari 10 10 10
2 BimTek setiap tahapan (denah, CPKB, nomor 40% 50% Februari-Maret 0 20 20
3 Pelaksanaan Pendampingan 40% 90% Februari- 0 20 25
4 Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka Rorenkeu 10% 100% November 0 0 0

10 50 55
1 Seleksi UMKM 10% 10% Januari-Maret 10 10 10
2 Bimtek CPPOB 20% 30% April-Mei 10 20 20
3 Fasilitasi Pendampingan 40% 70% Juni- 0 20 20
4 PSB/Sertifikasi CPPOB 20% 90% Oktober- 5 0 10
5 Pelaporan ke Badan POM 10% 100% Desember 0 0 0

25 50 60
9 27 15,00 46,67 53,33

Komoditi
Progres s,d, bulan (KUMULATIF)

UPT No Kegiatan Bobot
Bobot 

(Kumulatif)
Target 

Pelaksanaan

Target UMKM 
Tahun N 

(pada DIPA)

Target UMKM 
s,d, tahun N

Obat 
Tradisional

2 9

Kosmetik

1

6

9

Total Progres
Pangan

9

Total Progres
Rata-Rata Progres Seluruh Komoditi

KA
BU

PA
TE

N
 B

AN
YU

M
AS



Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang Dilakukan Oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas 
A. keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

 

 
 

 
 
 

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaian
)

Obat 33 26 8 8 11 18
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 11 12 4 4 4 4
Suplemen 
Kesehatan 4 4 1 1 1 1
Kosmetik 19 20 3 3 9 9

Pangan 61 62 0 1 17 16
Total 128 124 103,23 16 17 94,12 42 48 87,50
Obat 0 0 0 0 1 1
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 6 7 3 3 0 0
Suplemen 
Kesehatan 0 0 0 0 0 0

Kosmetik 1 1 1 1 0 0

Pangan 2 2 0 0 0 0
Total 9 10 90,00 4 4 100,00 1 1 100,00
Obat 0 0 0 0 1 1
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 0 0 1 1 1 1
Suplemen 
Kesehatan 0 0 1 1 1 1

Kosmetik 0 0 4 4 1 1

Pangan 0 0 0 0 1 1
Total 0 0 0 6 6 100,00 5 5 100,00
Obat 2 2 0 0 0 0
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam 0 0 0 0 0 0
Suplemen 
Kesehatan 0 0 0 0 0 0

Kosmetik 0 0 0 0 0 0

Pangan 0 0 1 1 0 0
Total 2 2 100,00 1 1 100,00 0 0 0

139 136 97,74 27 28 98,53 48 54 95,83

s.d April s.d Mei s.d Juni

TOTAL

No

1

2

3

4

Keputusan/ 
rekomendasi

keputusan hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT 

rekomendasi hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh 
Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT

rekomendasi hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh Pusat / 

UPT lain

rekomendasi dari 
Pemangku 

Kepentingan terkait 
yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT

Komoditi



Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang Dilakukan Oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas 
B. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku  
kepentingan 
 

 

TL 
(pembil

ang)

Rekom
endasi 
(Penye

but)

% Rek 
yang 
diTL 

(capai
an)

TL 
(pembi
lang)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaia
n)

TL 
(pembila

ng)

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)

% Rek 
yang 
diTL 

(capaia
n)

Obat Kabupaten Banyumas 23 33 4 8 11 11
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam

Kabupaten Banyumas 12 12 4 4 4 4
Suplemen 
Kesehatan

Kabupaten Banyumas 4 4 1 1 1 1
Kosmetik Kabupaten Banyumas 18 18 3 3 9 9
Pangan Kabupaten Banyumas 57 61 0 1 14 16

Kabupaten Banyumas 114 128 89,06 12 17 70,59 39 41 95,12
Obat Kabupaten Banyumas 10 10 0 0 8 8
Obat Tradisional/ 
Obat Bahan Alam

Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0
Suplemen 
Kesehatan

Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0
Kosmetik Kabupaten Banyumas 0 0 1 1 0 0
Pangan Kabupaten Banyumas 0 0 0 0 0 0

Kabupaten Banyumas 10 10 100,00 1 1 100,00 8 8 100,00
Kabupaten Banyumas 124 138 94,53 13 18 85,29 47 49 97,56

s,d April s,d Mei s,d Juni

Komponen 
Keputusan/Rekomen

dasi
Komoditi UPTNo

TOTAL

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha

1

2

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor



Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banyumas

 
   
 
 

Perkara
tahun n 
Berjalan

Perkara 
Carry 
Over

Perkara 
s,d bulan 

n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 1,00 0,00 0,4 40,00%
P21 1,00 0,00 0,3 30,00%
Tahap II 1 1,00 0,00 0,15 15,00%

Total 3 0 1 0

UPT
Koefisie
n Carry 

Over
Bobot

Target Realisasi 
Koefisie
n Tahun 
Berjalan

Nilai 
Realisasi

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

% 
keberhasilan 
penindakan

S,D, JUNI

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Kabupaten 
Banyumas

3 0 100,00% 33,33% 33,33

Perkara
tahun n 
Berjalan

Perkara 
Carry 
Over

Perkara 
s,d bulan 

n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 1,00 0,00 0,4 40,00%
P21 1,00 0,00 0,3 30,00%
Tahap II 1 1,00 0,00 0,15 15,00%

Total 3 0 1 0

UPT Nilai 
Realisasi

Target Realisasi 
Koefisie
n Tahun 
Berjalan

Koefisie
n Carry 

Over
Bobot

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

% 
keberhasilan 
penindakan

S,D, MEI

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Kabupaten 
Banyumas

3 0 100,00% 33,33% 33,33

Perkara
tahun n 
Berjalan 

Perkara 
Carry 
Over

Perkara s,d 
bulan n

Perkara 
Carry 
Over

SPDP 1,00 0,15 15,00%
Tahap I 1 1,00 0,00 0,4 40,00%
P21 0,00 0,00 0,3 0,00%
Tahap II 0,00 0,00 0,15 0,00%

Total 3 0 1 0

UPT Nilai 
Realisasi

Total 
Nilai 

Realisasi

Capaian 
perkara

% 
keberhasilan 
penindakan

S,D, APRIL

Tahapan

TARGET 
TAHUN N 

(sesuai target 
DIPA)

Target Realisasi 
Koefisien 

Tahun 
Berjalan

Koefisien 
Carry Over

Bobot

3Kabupaten 
Banyumas

33,33% 18,3355,00%0



 
 

KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DAN PENGADUAN MASYARAKAT 
 
KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DIPA 
 
 

 
 
 
 
 



KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DAN PENGADUAN MASYARAKAT 
 
KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) DIPA 
 
 
 



  KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE) NON DIPA 
  

 
 



Pengawasan Iklan dan Label 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 
 



Realiasasi Anggaran 
Loka POM di Kabupaten Banyumas 

   

 
 
 
 
 



Matriks Analisis dan Tindak Lanjut Kendala Hambatan Triwulan II 
 

Target Realisasi
Presentas

e (%)
Kendala Rencana Aksi

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 91,50 98,11 107,23

2

Persentase Makanan yang memenuhi syarat

97,40 90,00 92,40

untuk sampel dihitung berdasarkan pengujian dan 
pemeriksaan  label, untuk sampel TMS uji 1 dan TMK 
Label 2. di TW 1 sampel yang diambil juga masih 
sedikit

sesuai di lap interin. tidak memungkinkan untuk sesuai 
ekspektasi namun masih bisa diminimalisir ke +- 90%

3
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan

91,00 93,33 102,56

4
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 76,00 60,00 78,95

karena sampel targeted pangan yang masuk sebagian 
besar dari sampel kasus dan KLB sehingga nilai TMS 
pengujian masih tinggi

Diseimbangkan dengan sampel targeted kemasan 
pangan dan UMKM

5
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

90,00 100,00 111,11
Kesalahan penempatan target bulanan 

Sampling fortifikasi mengikuti jadwal Balai Semarang 
Mei - Juni

6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

93,00 95,83 103,04

7
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 92,00 97,56 106,04

melakukan follow up kepada pelaku usaha untuk 
menindaklanjuti rekomendasi perbaikan yang telah 
dikirimkan petugas Loka

8
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu

94,00 100,00 106,38

9
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 65,00 70,00 107,69 Komitmen pelaku usaha untuk menerapkan Cara 

Pembuatan/Produksi yang Baik masih rendah

Melakukan pendampingan khususnya terhadap sarana 
yang memiliki riwayat TMK tahun berjalan maupun 
sebelumnya

10
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan

66,00 72,25 109,48

11
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik

50,00 53,33 106,67 Bimtek belum dilaksanakan sesuai dengan POA akan 
dilaksanakan bulan Juni

dilaksanakan bimtek terhadap UMKM

12 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,10 95,27 102,33

13
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar

25,00 22,47 89,87
Mengikuti rencana laksana balai Semarang dan 
regional 3

akan dilakukan sampling sesuai dengan jadwal 
sampling di Balai Semarang dan Regional 3

14
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar

25,00 39,23 156,92
dikarenakan sampel kasus pemeriksaan di tahun 2023 
cukup banyak dan dihitung sebagai sampel rutin

dilakukan pemantauan dan penghitungan jumlah 
sampel pangan hingga akhir tahun 2023

15
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan

40,00 33,33 83,33
karena proses P21 tanggal 15 Mei 2023 dan ST2 16 Mei 
2023

akan dilakukan penindakan kasus ke 2 yang sudah 
dilakukan investigasi

16
Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup 
UPT

50,00 55,56 111,11
review timeline pelaksanaan kegiatan, menyesuaikan 
klaim dengan  target 

review timeline pelaksanaan kegiatan, menyesuaikan 
klaim dengan target

17 Nilai AKIP UPT - - - Penilaian Akhir Tahun
18 Indeks Profesionalitas ASN UPT - - - Penilaian Akhir Tahun

19
Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal

2,50 3,00 120,00

20 Nilai Kinerja Anggaran UPT 65,00 74,86 115,16

Indikator

Triwulan II
No.



NOTULEN RAPAT 
 
Hari/tanggal : Kamis, 10 Juli 2023 

Tempat : Kantor Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Pimpinan Rapat : Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas 

Peserta : Seluruh pegawai di Loka POM di Kabupaten 
Banyumas 

Hasil Rapat : 
I. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG PEMERIKSAAN 

A. Realisasi Anggaran s.d Juni 2023 

Kode Nama Kegiatan/Output 
Pagu Anggaran 

(Rp) 

RPD 
s.d Juni 

 (Rp) 

Realisasi s.d 
Juni 
(Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggar
an 

3165.
QIA 

  

Pengawasan dan 
Pengendalian Produk (235) 

62.951.000 21.535.633 21.100.633 97.98 33.52 

  001 
Sampel Makanan 
yang Diperiksa (62) 

22.066.000 9.024.386 9.024.386 100 40.90 

  005 

Sampel Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar (158) 

37.217.000 11.859.247 11.424.247 96.33 30.70 

 008 
Sampel Pangan 
Fortifikasi yang 
Diperiksa (15) 

3.668.000 652.000 652.000 100 17.78 

3165.
QIC 
  

Pengawasan dan 
Pengendalian Lembaga 
(338) 

381.099.000 126.264.558 110.684.558 87.66 29.04 

  001 
Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa (53) 

72.983.000 20.260.000 19.890.000 98.17 27.25 

  004 

Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik, 
Suplemen 
Kesehatan dan 
Makanan yang 
Diperiksa (285) 

308.116.000 106.004.558 90.794.558 85.65 29.47 

 



 

Kode Nama Kegiatan/Output 
Pagu 

Anggaran (Rp) 

RPD 
s.d Juni 

 (Rp) 

Realisasi 
s.d Juni 

 (Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD 
Pagu 

Anggar
an 

3165.BAH 
Pelayanan Publik 
Lainnya (62) 

80.261.000 10.870.068 10.870.068 100 13.54 

3165.QDG 
  

Fasilitasi dan 
Pembinaan UMKM (9) 

33.810.000 11.600.000 11.150.000 96.12 32.98 

 
B. Pelaksanaan Kegiatan s.d Juni 2023 

Kode MAK Jenis Kegiatan 
Target 1 

Tahun 

Target 
s.d 

Juni 

Realisasi s.d 
Jun 

MK / TMK 
% Realisasi 

s.d Juni 

3165.QIA.001 Sampel Pangan 
62 35 51 37/14 82.25% 

3165.QIA.005 Sampel Non Pangan 
158 68 71 68/3 44,94% 

3165.QIA.008 Sampel Pangan Fortifikasi 
15 15 15 15/0 100% 

3165.QIC.001 Pengawasan Sarana Produksi 53 20 20 14 / 6 37.74 

3165.QIC.004 Pengawasan Sarana Distribusi 285 173 173 125 / 48 60.70 

 Pengawasan Penandaan/Label 293 67 67 55 / 12 22.87 

 Pengawasan Iklan 487 108 108 67 / 41 22.18 

3165.BAH.001 
Keputusan Sertifikasi Pelayanan 
Publik 

62 34 34  54.84 

3165.QDG.001 UMKM yang Didampingi 9  4  44.44 

 
 

*Jumlah target dari semua komoditi : obat, OTSK, kosmetik, pangan, rokok 

Komoditi Target 
Sampel yang 

Dikirim 
Selesai Uji % Selesai 

Belum 
diuji 

MS % MS TMS TMS Uji 

Obat 46 18 15 83.3 3 15 100 0 0 

Obat Tradisional 
34 14 14 100 0 14 100 

0 0 

Suplemen 

Kesehatan 12 6 6 100 0 6 100 
0 0 

Kosmetik 67 33 33 100 0 32 96.7 1 1 

Pangan 65 51 50 98 0 36 70.4 14 13 

Pangan Fortifikasi 
15 10 10 100 0 10 100 

0 0 

Jumlah 239 132 128   113  15 14 



 
Evaluasi: 
I. Pengelolaan Anggaran : 

1. Harga sampel pangan murah dan belum ada pengadaan penunjang sampling. Untuk 
pembelian barang tertentu tidak tersedia. 

2. Anggaran pengiriman Sampel fortifikasi masih belum maksimal, karena masih menggunakan 
anggaran Tata Usaha (pengiriman persuratan) 

3. Penggunaan anggaran perjalanan dinas sampling belum optimal, bergantian dengan QIA.055. 
4. Anggaran perjadin masih sulit terserap karena seringkali bertabrakan dengan permintaan 

tindak lanjut lain yang CITO. Bila sulit dihabiskan maka akan direvisi untuk pembelian 
perlengkapan sampling/ATK. Sudah dilakukan pengadaan box container dan beberapa ATK 
penunjang pengujian, namun untuk masker belum. 

 
II. Capaian Target Kegiatan 

1. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan capaian 
kinerjanya kurang efektif, karena sampel targeted pangan yang masuk sebagian besar dari 
sampel kasus dan KLB sehingga nilai TMS pengujian masih tinggi.  

2. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat target tiap  bulan di TW II mengalami 
kesalahan penempatan target bulanan sedangkan jadwal sampling mengikuti dari Balai 
Semarang. 

3. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar melebihi 150% 
capaiannya. dikarenakan sampel kasus pemeriksaan di tahun 2023 cukup banyak dan dihitung 
sebagai sampel rutin. 

 
Rencana aksi yang akan dilakukan: 
I. Pengelolaan Anggaran 

1. Pengadaan Sampel Makanan: harga sampel pangan murah, usahakan untuk melakukan 
pembelian sampel dengan harga yang lebih tinggi. Untuk evaluasi dapat memesan sampel 
makanan ke distributor pangan besar. Apabila masih belum terserap maksimal, akan dilakukan 
revisi anggaran. 

2. Sampel pangan fortifikasi: kegiatan sudah dilaksanakan namun pengiriman sampel masih 
sampai akhir tahun. 

3. Kedepannya anggaran pengiriman sampel untuk dapat digunakan sebagaimana 
peruntukannya. Agar realiasasi anggaran dapat terserap. 

4. Koordinasi dan Pembinaan Pemilik Sarana Obat dan Makanan: revisi anggaran untuk paket 
meeting, adakan pertemuan untuk pembinaan pemilik sarana dalam satu forum. TL Oktober. 

5. Pemeriksaan Industri Obat, OT Kos dan Pangan: sudah dilakukan pemeriksaan terhadap 3 
(tiga) sarana, yaitu UTD PMI Wonosobo (SPJ sudah masuk bulan Juni), Bumi Wijaya pada 
tanggal 15 Juni, CV Mahira pada tanggal 7 Juni. Akan dilakukan pemeriksaan lagi di bulan 
Juli. 

6. TL Hasil Pemeriksaan Industri Obat, Obat Tradisional, Kosmetika dan Pangan: digunakan 
untuk TL permintaan pemeriksaan dari stakeholder. 

7. Pemeriksaan sarana distribusi obat, OTSKK serta Bahan Berbahaya: akan direvisi untuk 
menambah anggaran kegiatan Perifer. 



8. Pembukaan segel direncanakan akan ke 2 (dua) Toko Obat. TOB Sehat dan TOB Syaluna. 
Dijadwalkan kembali di bulan Juli. 

9. Pengawasan periklanan: kegiatan masih berjalan. 
10. Pengawasan sarana produksi dan distribusi di daerah Perifer: kegiatan sudah dilaksanakan, 

tetapi masih ada kekurangan anggaran. Rencana akan ditambahkan dari anggaran 
pemeriksaan sarana distribusi. 

11. Sosialisasi dan desk registrasi pangan: jadwal dari pusat pada tanggal 13-14 Juli 2023. 
12. Bimtek fasilitator registrasi pangan olahan kegiatan sudah terlaksana, masih ada sisa 

anggaran dan akan direvisi POK untuk kegiatan audit sarana. 
13. Audit sarana dalam rangka Sertifikasi: kegiatan masih berjalan. Apabila anggaran masih 

banyak akan digunakan untuk studi tiru ke UPT lain. 
14. Advokasi untuk UMKM di MPP: kegiatan masih berjalan, akan ditambahkan anggaran dari 

kegiatan lain. 
15. Bimtek/ Sosialisasi Kosmetik Kontrak bagi UMKM Kosmetik: sudah dilaksanakan tanggal 3 Juli 

2023. SPJ masuk bulan Juli. 
16. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi kegiatan: kegiatan masih berjalan, dan akan direvisi 

untuk menambah perjadin MPP dalam kota 1,9 juta. 
17. Kegiatan yang menunggu undangan dari pusat (untuk dikonfirmasi ke PIC pusat) 

- Rapat Koordinasi Teknis Pengawasan OTSKK 
- Bimtek Fasilitator Pendampingan UMKM Obat Tradisional (info akan dilaksanakan pada 

tanggal 25-27 Juli 2023) 
18. Kegiatan yang bersifat tidak terjadwal/tentatif : 

- Pengamanan sementara, pembukaan pengamanan, atau saksi pemusnahan terhadap 
produk/sarana obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan. 

- Pengawasan periklanan obat, OT, kosmetik, PK, pangan, promosi dan penandaan rokok 
(sudah pernah dilaksanakan pengawasan di awal bulan april). 

II. Capaian Target Kegiatan 
1. Capaian kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

akan diseimbangkan dengan sampel targeted kemasan pangan dan UMKM. 
2. Koordinasi yang intensif dengan Balai Besar POM Semarang untuk pelaksanaan sampling 

fortifikasi 
3. akan dilakukan pemantauan dan penghitungan jumlah sampel pangan hingga akhir tahun 2023 

 



II. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG INFOKOM 
A. Realisasi Anggaran s.d Juni 2023 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan s.d Juni 2023 

Jenis Kegiatan Target 1 Tahun Realisasi s.d Juni % Realisasi 

Layanan ULPK dan Media Sosial 24 Laporan 
12 Laporan 

(299 layanan ULPK) 
41.67 

Layanan Pengaduan - 6  

Pengaduan selesai tindak lanjut - 6  

KIE CFD, Pameran, Sosialisasi/ Launching 
Inovasi 

- -  

KIE Media Sosial - 264  

KIE Media Elektronik/Cetak 4 4 100 

KIE Narasumber - 12  

KIE Media Luar Ruang/ Billboard/ Baliho 2 1 50 

 
 
Evaluasi: 
I. Pengelolaan Anggaran: 

1. Anggaran pelayanan publik di MPP masih menggunakan akun dari penindakan, sehingga 
akun di BMB belum terpakai. 

2. Penyerapan anggaran lambat pada kegiatan terpadu dan tamu negara karena bersifat 
insidentil, pengadaan test kit dan reagen. 

 
II. Capaian Target Kegiatan 

Capaian target kinerja Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan telah sesuai dengan target pada 
TW II. 

 

Kode 
Nama 

Kegiatan/Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

RPD s.d 
Juni (Rp) 

Realisasi  
s.d Juni 

(Rp) 

Persentase terhadap (%) 

RPD Pagu Anggaran 

3165.BMB.001 
Komunikasi 
Publik (30) 

56.087.000 27.647.157 27.322.157 98.82 48.71 

3165.QDC.001 

Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 
(265) 

79.500.000 37.923.447 35.211.447 92.85 44.29 

3165.PDD 
Standarisasi 
Lembaga (1) 

94.000.000 9.893.246 9.893.246 100 10.52 



Rencana aksi yang akan dilakukan: 
I. Pengelolaan Anggaran 

1. Pembinaan dan Monitoring Kinerja Kab Kota sesuai dengan DAK: kegiatan masih berproses, 
dilakukan untuk Monev DAK. 

2. KIE Media Cetak dan Elekronik/Talkshow : kegiatan masih berjalan 
3. Pelayanan Publik MPP : Anggaran perjalanan dinas masih menggunakan akun dari 

penindakan, sehingga akun di BMB belum terpakai 
4. Pelaksaan Sosialisasi/Publikasi/Edukasi Masyarakat: sudah dilaksanakan Bimtek CPOTB 

untuk tenaga kefarmasian, SPJ sudah masuk di bulan Juni. 
5. KIE dengan Lintas Sektor: Rencana akan dilaksanakan di TW 3 dan 4. 
6. Podcast tentang Hibah tanah: belum terlaksana. 
7. Podcast tentang Start Up rencana mengundang Ibu Halimah di TW 3 
8. Workshop Informasi dan Komunikasi: akan dilaksanakan pada tanggal 5-7 Juli 2023 di Bekasi, 

SPJ masuk bulan Juli. 
9. Rapat Koordinasi Pusat dan Balai dalam Manajemen Sampling Obat: undangan kegiatan 

dilaksanakan Daring. Rencana anggaran untuk pertemuan prioritas sampling. 
10. Perkuatan regionalisasi laboratorium dalam rangka sampling dan pengujian tahun 2024 

(selama ini dilakuakan secara daring). Rencana anggaran yang tidak terserap akan direvisi 
untuk perjalanan dinas pimpinan 

11. Re-kalibrasi bisa dilakukan di PPPOMN dan bersurat ke PPPOMN, atau menerima penawaran 
pihak ke-3. Tindak lanjut masih mencari pihak ke-3 yang tersedia. 

12. Pemantauan dan Pengamanan Makanan Tamu Negara: rencana akan dilakukan studi 
banding petugas Infokom 4 orang, dan agar disiapkan backup untuk MPP. Revisi anggaran 
mengikuti jadwal revisi. Kegiatan di Kebumen di bulan Juli akan dilakukan pembelian Test Kit. 

13. Peningkatan kapasitas pengujian di Loka POM: sedang dilaksanakan 1 orang, SPJ di bulan 
Juli. 

14. Konsultasi dan Koordinasi Kapasitas Pengujian Loka POM: rencana akan digunakan untuk 
kegiatan konsultasi ke Pusat dan Surakarta. 

 
 

II. Capaian Target Kegiatan 
Capaian target kinerja Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan telah sesuai dengan target pada 
TW II. 

 
III. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG PENINDAKAN 
A. Realisasi Anggaran s.d Juni 2023 

Kode 
Nama 

Kegiatan/Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

RPD s.d 
Juni (Rp) 

Realisasi s.d 
Juni (Rp) 

Persentase 
terhadap (%) 

RPD Pagu  

3165.AEA.001 Koordinasi (12) 71.521.000 39.234.645 29.556.000 75.33 41.32 

3165.QCD.U06 
Perkara Hukum 
Badan Usaha (3) 

255.021.000 87.289.000 79.645.000 91.24 38.05 



 
B. Pelaksanaan Kegiatan s.d Juni 2023 

Tahapan 
Target Perkara Realisasi Perkara 

1 Tahun Carry Over s.d bulan Juni Carry Over 
Kasus 

3 - 

- - 
Perkara - - 
SPDP - - 

Tahap I - - 
P18/P19 - - 

P21 - - 
Tahap II - - 

Putusan Pengadilan 1  

 
Evaluasi: 
I. Pengelolaan Anggaran 

1. Beberapa kegiatan menunggu undangan dari pusat. TL di bulan Agustus-Oktober 
2. Sebagian Diklat/Bimtek sudah terlaksana, dan bulan Juni sudah dilaksanakan revisi POK. 
3. Telah dilaksanakan operasi intelijen di bulan Juni, untuk persiapan giat penindakan. 

 
II. Capaian Target Kegiatan 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di Bidang Obat dan Makanan tidak mencapai 
target karena proses P21 tanggal 15 Mei 2023 dan ST2 16 Mei 2023. 

 
Rencana aksi yang akan dilakukan: 
I. Pengelolaan Anggaran 

1. Penertiban Produk Obat, OTSKK dan Pangan Ilegal: rencana untuk giat operasi penertiban 
join dengan Balai Besar di Semarang di Bulan Juli dan Agustus. Jika ada sisa anggaran akan 
direvisi DIPA untuk kegiatan lain. 

2. Evaluasi kegiatan patroli siber dan profiling kejahatan obat dan makanan : anggaran akan 
direvisi POK untuk kegiatan lain. TL awal Juni. 

3. Penyusunan laporan penjejakan digital kejahatan obat dan makanan : dilakukan bulan juni dan 
november. 

4. Pertemuan penggalangan stakeholders dalam rangka cegah tangkal kejahatan obat dan 
makanan : sebagian anggaran digunakan untuk kegiatan di Mal Pelayanan Publik (MPP). 

5. Evaluasi operasi siber dan coaching clinic: undangan peserta untuk 2 orang di bulan Juni, 
sudah revisi POK. 

6. Pertemuan peningkatan kinerja, profesionalisme¸dan koordinasi PPNS Badan POM: kegiatan 
sudah terlaksana di bulan Juni, SPJ masuk bulan Juli. 

7. Kegiatan yang menunggu undangan dari pusat (untuk dikonfirmasi ke PIC pusat) 
- Forum komunikasi pencegahan kejahatan obat dan makanan. 
- Forum koordinasi intelijen (Info diadakan di bulan Juli di Padang) 
- Workshop intelijen strategis (Info diadakan di bulan Agustus/September) 
- Pertemuan koordinasi lintas sektor untuk penguatan intelijen di daerah. 
- Pertemuan peningkatan kinerja, profesionalisme, dan koordinasi PPNS Badan POM (Info 

diadakan di akhir bulan Juni di Bandung) 
8. Perencanaan operasi intelijen bidang obat dan makanan : perencanaan di awal bulan Juli. 



9. Pelaksanaan operasi intelijen obat dan makanan : kegiatan masih berjalan tindak lanjut dari 
aduan masyarakat di Cilacap. 

10. Evaluasi Operasi Intelijen : rencana mundur menjadi di bulan Juli. TL awal Juli. 
11. Gelar kasus dan penahanan : akan dilaksanakan di bulan Juli. TL Juli. 
12. Rapat pembahasan rencana penyidikan, skenario penindakan dan olah TKP : dilaksanakan 

akhir bulan juli dan Oktober. 
13. Operasi penindakan : TL bulan Juli dan Oktober. 
14. Penangkapan dan penahanan : karena perkara pertama tidak ada biaya penangkapan dan 

penahanan, jadi sebagian akan direvisi untuk perjadin menelusur tersangka. TL bulan Juli. 
15. Pemberkasan : persiapan serah tahap II. Perjalanan saksi ahli dan saksi petugas masuk di 

bulan Juni. SPJ sudah masuk yang sidang. 
16. Konsultasi penyelesaian berkas perkara : Persiapan operasi penyidikan baru di bulan juni, 

rencana pemberkasan perkara di bulan Juli. 
17. Gelar Perkara: direncanakan bulan Juli dan Oktober. 
18. Bantuan Hukum : menyesuaikan perkembangan perkara. 
19. Penyerahan tersangka dan barang bukti : sesuai kemajuan penyidikan perkara. Persiapan 

perkara di bulan Juni.TL bulan September dan November. 
II. Capaian Target Kegiatan 

Akan dilakukan penindakan kasus ke 2 yang sudah dilakukan investigasi  
 

IV. EVALUASI KEGIATAN DAN ANGGARAN BIDANG TATA USAHA 
A. Realisasi Anggaran s.d Juni 2023 

Kode 
Nama 

Kegiatan/ 
Output 

Pagu Anggaran 
(Rp) 

RPD  
s.d Juni (Rp) 

Realisasi s.d 
Juni (Rp) 

Persentase thd 
(%) 

RPD Pagu  

3165.BKB.001 
Pemantauan 
Produk (1) 

294.104.000 161.528.530 161.228.530 99.81 54.82 

3165.CAN.001 
Sarana Bidang 
TIK (6) 

79.990.000 72.000.000 72.000.000 100 90.01 

3165.EBA.962 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal (1) 

263.000.000 243.842.000 243.842.000 100 92.72 

6384.EBA.994 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
Internal (1) 

3.555.476.000 1.918.822.164 1.808.507.623 94.25 50.87 

 
Evaluasi: 

I. Pengelolaan Anggaran 

Kendala yang dihadapi: 
1. Sebagian besar kegiatan terpadu menunggu undangan kegiatan dari unit kerja penyelengagra 

kegiatan. 
2. kegiatan Sosialisasi, Koordinasi, Pembinaan dengan Lintas Sektor bersifat tentatif, mengikuti 

undangan Lintas Sektor. 
3. Bimtek dan Ujian Sertifikasi PBJ belum terserap, kegiatan dijadwalkan di bulan Agustus. 



4. Layanan Dukungan Manajemen Internal masih tersisa pada kegiatan insidentil. 
5. Automatic Adjustment Tukin belum dibuka kembali penganggarannya. 
6. Pengadaan baju batik BPOM melalui LPSE harga terlalu tinggi (melebihi SBM) 

 
II. Capaian Target Kegiatan 
1. Capaian target kegiatan ketatausahaan berjalan sesuai kinerja yang direncanakan. 
2. Capaian target kinerja Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal mencapai 

120%. 
 

Rencana aksi yang akan dilakukan: 
 

Rencana aksi yang akan dilakukan: 
1. Memasuki TW 3, konfirmasi ke PIC Pusat untuk kegiatan yang menunggu jadwal, kegiatan akan 

dilaksanakan atau tidak, apabila tidak maka direvisi untuk kegiatan lain. 
2. Penyusunan LAKIP, LAPTAH, RENJA, POA, RENSTRA, PK, RKT masih berjalan sesuai rencana. 
3. Pengelolaan kegiatan keuangan : kegiatan masih berjalan 
4. Rapat koordinasi Lintas Sektor : kegiatan masih berjalan, rencana kegiatan untuk persiapan 

Ceremonial Serah Terima Hibah tanah dari Pemda Banyumas. 
5. Sosialisasi, Koordinasi, Pembinaan dengan Lintas Sektor : kegiatan tentatif. 
6. Perjalanan pengiriman sampel dan pemberkasan: karena Regionalisasi Lab sehingga banyak 

pengiriman sampel melalui ekspedisi. Anggaran akan direvisi untuk studi tiru ke UPT lain yang ada 
Regionalisasi Lab : Semarang, Yogyakarta, Serang. 

7. Bimtek dan Ujian Sertifikasi PBJ : sertifikasi PBJ dengan pihak ke-3 (UNDIP Smart Solution), info 
jadwal di Purwokerto untuk biaya ujian saja 2,5 juta/orang, untuk paket pelatihan dan ujian 4 juta 
per/orang. Tindak lanjut di bulan Agustus. Sudah dilakukan revisi anggaran. 

8. Pengadaan PC Unit sudah tercapai sesuai target RKAKL, sisa anggaran rencana pengadaan 
barang APD berupa printer multifungsi. TL bulan Juli menyesuaikan RPD. 

9. Kegiatan yang menunggu undangan dari pusat (untuk dikonfirmasi ke PIC pusat) : 
- Asistensi penyusunan perencanaan, penganggaran, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan, bimbingan teknis SAI dan laporan keuangan UPT BPOM di Yogyakarta (Jadwal Loka 
Banyumas di bulan September, rencana diadakan di BBPOM di Medan) 

- Evaluasi SAKIP regional. 
- Lokakarya penguatan reviu perencanaan dan penganggaran dalam rangka peningkatan 

akuntabilitas laporan keuangan BPOM. 
- Rapat evaluasi nasional BPOM tahun 2023. 
- Reviu LK-BMN regional (TW 3) 

10. Layanan Dukungan Manajemen Internal : anggaran digunakan untuk kegiatan sewa lainnya sesuai 
dengan penilaian kelayakan dan kewajaran PPK. Bisa digunakan untuk sewa kendaraan apabila 
ada tamu dari pusat. Timeline sampai dengan Desember 2023. 

11. Gaji dan Tunjangan Automatic Adjustment: masih menunggu kepastian dibuka kembali dan 
dikembalikan ke Satker atau diambil oleh Kemenkeu. Lakukan koordinasi dengan Biro 
Perencanaan dan Keuangan. Tindak lanjut s.d. Awal Desember. 



12. Sudah dilakukan penambahan daya listrik PLN dengan izin pemilik gedung. Penambahan alokasi 
anggaran pemakaian listrik akibat penambahan daya listrik, dapat diambil dari revisi gaji PPNPN 
yang diterima P3K. 

13. Anggaran pengadaan seragam batik BPOM dialihkan untuk mengcover kenaikan biaya pemakaian 
listrik. 

14. Perbaikan peralatan kantor: sudah dilakukan penggantian SSD untuk komputer yang kurang 
responsif, SPJ sudah masuk di bulan Juni. Sudah dilakukan perbaikan printer inspeksi. 

15. Buku ekpedisi/ kartu kontrol mandiri untuk pemakaian dan service motor: buku sudah dibuat dan 
akan digunakan untuk kontrol mandiri. Sudah dilakukan service motor di TW II dan dicatat di kartu 
control. 

16. Pemeliharaan kendaraan bermotor roda 4 : sudah dilaksanakan service AC mobil Lab keliling di 
DENSO AC. SPJ sudah masuk di bulan Juni. 

 
II. Capaian Target Kegiatan 

1. Melaksanakan rencana kegiatan yang telah disusun 
2. Monitoring pencapaian target kinerja 
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